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ABSTRACT

RAYMOND WIN SARTA 115210058

THE INFLUENCE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE AND PERCEIVED
COMPLIANCE WITH THE CODE OF ETHICS ON THE INCIDENCE OF
INTERNAL CONFLICT IN FAMILY BUSINESSES IN JABODETABEK

xiii + 88 Pages + 21 Tables + 9 Pictures + 3 Attachments

Entrepreneurial Management

Abstract: This study aims to empirically examine the effect of emotional intelligence
and perceptions of compliance with the code of ethics on the onset of internal conflict
in family businesses. In carrying out this research, the research method used is
descriptive quantitative with purposive sampling method. Sampling was carried out
randomly by distributing questionnaires via Google Form according to the required
respondent criteria, and 125 respondents were obtained who were family business
business managers who operated their businesses in the fields of food & beverage,
fashion, beauty, construction, and others in the Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang
and Bekasi areas. Data processing techniques were carried out using Smart-PLS 4.0
software with structural equation modeling (SEM). The results of this study indicate
that emotional intelligence has no effect on internal conflict, while the perception of
compliance with the code of ethics has a significant effect on internal conflict.
Keywords: Emotional Intelligence, Code of Ethics, Internal Conflict.
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ABSTRAK

RAYMOND WIN SARTA 115210058

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN PERSEPSI KEPATUHAN
PADA KODE ETIK TERHADAP TIMBULNYA KONFLIK INTERNAL DALAM
BISNIS KELUARGA DI JABODETABEK

xiii + 88 Halaman + 21 Tabel + 9 Gambar + 3 Lampiran

MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kecerdasan
emosional dan persepsi kepatuhan pada kode etik terhadap timbulnya konflik internal
dalam bisnis keluarga. Dalam melaksanakan riset ini, metode penelitian yang
digunakan adalah secara deskriptif kuantitatif dengan metode pengambilan sampel
purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan menyebarkan
kuesioner melalui Google Form sesuai dengan kriteria responden yang dibutuhkan,
dan didapatkan 125 responden yang merupakan pengelola usaha bisnis keluarga yang
mengoperasikan usahanya di bidang makanan & minuman, busana, kecantikan,
konstruksi, dan lainnya di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi.
Teknik pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Smart-PLS
4.0 dengan pemodelan persamaan struktural (SEM). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap konflik
internal, sedangkan persepsi kepatuhan pada kode etik memiliki pengaruh signifikan
terhadap konflik internal.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kode Etik, Konflik Internal.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Pada tahun 2019, Indonesia Institute for Corporate and Directorship (1ICD,
2019) mencatatkan bahwa lebih dari 95% bisnis yang telah eksis dan berkembang di
Indonesia merupakan bisnis yang dimiliki dan/atau dikendalikan oleh keluarga (bisnis
keluarga). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bisnis keluarga pada hakikatnya
menghadirkan kontribusi yang besar terhadap pembangunan ekonomi nasional, di
mana hal ini mampu menggerakkan roda perekonomian Indonesia ke arah yang lebih
baik di kemudian hari. Akan tetapi, pada tahun 2020, Indonesia dilanda oleh pandemi
Covid-19 di mana virus SARS-CoV-2 mewabah dan menyebar hampir ke seluruh
Indonesia. Hal tersebut mengakibatkan lumpuhnya berbagai sektor usaha yang ada di
saat itu, yang berdampak pula pada perekonomian Indonesia secara masif. Gangguan
yang terjadi pada sektor ekonomi ini mengakibatkan banyak perusahaan memutuskan
untuk merumahkan dan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) sebagian
karyawannya karena ketidakpastian yang berkelanjutan, implikasi penghentian
operasional bisnis, serta pengurangan produktivitas di sektor informal (Budastra,
2020; Bartik et al., 2020).

Pada masa itu, banyak pekerja yang akhirnya kehilangan pekerjaannya
dikarenakan tutupnya operasional usaha. Perekonomian negara (nasional) dan tiap
orang (individual) pun menjadi tidak pasti dan mengkhawatirkan sehingga
mengharuskan tiap orang untuk memiliki ide agar tetap bertahan di era tersebut. Hal
inilah yang kemudian menjadi ancaman bagi pelaku usaha bisnis di Indonesia, tidak
terkecuali terhadap eksistensi usaha bisnis keluarga yang ada. Fenomena ini pun yang
kemudian mengundang perhatian khusus agar para pelaku usaha mampu
mempertahankan usaha yang telah dirintis sejak generasi pertamanya, yakni melalui
perubahan strategi dan penyesuaian model bisnis guna mengatasi krisis yang terjadi
dan menciptakan fondasi bisnis yang berkelanjutan di masa mendatang (Kraus ef al.,

2020).



Melalui peristiwa tahun 2020 tersebut, muncullah banyak pelaku usaha bisnis
keluarga baru dengan mayoritasnya yang berskala kecil dan menengah di Indonesia.
Adaptasi, inovasi, dan usaha untuk mempertahankan diri dengan memutar roda
perekonomian usaha melalui dagangan atau penjualan produk harus dilakukan dengan
memanfaatkan peran teknologi secara online di mana pemasaran produk dilakukan
melalui platform media online yang ada dikarenakan diterapkannya pembatasan
aktivitas di luar rumah pada waktu itu. 4 tahun pasca awal pandemi tahun 2020 di
Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional pada bulan Mei 2024 merilis data
terbaru yang menunjukkan bahwa pada periode triwulan [-2024 terhadap triwulan
1-2023, perekonomian Indonesia mengalami pertumbuhan yang baik pasca pandemi
sehingga kini berada pada level 5,11 persen (Y.0O.Y.). Hal ini menunjukkan kabar baik
bahwa terjadi peningkatan yang positif terhadap perekonomian Indonesia yang
disebabkan oleh kehadiran dan keinginan para pelaku usaha untuk bangkit dan
beradaptasi melalui rancangan strategi dan inovasi yang dimunculkan, di mana

mayoritasnya digerakkan oleh pelaku usaha bisnis keluarga di Indonesia.

PERTUMBUHAN EKONOMI
INDONESIA TRIWULAN 1-2024 3
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Gambar 1.1. Data BPS Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional

Seiring berjalannya waktu hingga di era pasca pandemi saat ini, banyak usaha
bisnis keluarga yang mampu bersaing dan berkembang di Indonesia, tetapi tidak

sedikit juga yang justru menemukan adanya permasalahan di tengah berjalannya



proses bisnis tersebut. Salah satu contoh kasus nyata permasalahan bisnis keluarga
yang pernah terjadi di Indonesia adalah kasus yang menimpa perusahaan multisektor
SMG. Pada tahun 2019, perusahaan tersebut yang dikategorikan sebagai Family
Owned Enterprise (FOE) menghadapi permasalahan internal yang dipicu oleh
setidaknya 5 (lima) hal, yakni komunikasi antar anggota keluarga yang tidak efektif
(sering terjadi miscommunication), masalah kepercayaan yang diberikan (trust issue),
tindakan nepotisme (masalah gugatan warisan), sistem tata kelola atau manajemen
internal yang buruk dalam perusahaan, serta emosi yang meningkat akibat tindakan
gugat-menggugat tersebut sehingga memperburuk masalah utama. Oleh karenanya,
hal inilah yang kemudian menimbulkan konflik dalam internal usaha, yaitu kondisi
terjadinya ketidakcocokan antar nilai atau tujuan-tujuan yang ingin dicapai, baik yang
ada dalam diri individu maupun dalam hubungannya dengan orang lain. Kondisi yang
telah dikemukakan tersebut dapat mengganggu bahkan menghambat tercapainya
emosi atau stres yang mempengaruhi efisiensi dan produktivitas kerja (Kilman &
Thomas, 1978).

Diluar kasus perusahaan SMG yang merupakan salah satu perusahaan swasta
besar di Indonesia, tidak jarang konflik internal juga terjadi pada suatu unit usaha
bisnis keluarga berskala kecil dan menengah. SSL sebagai sebuah usaha bisnis
keluarga berskala kecil yang bergerak dibidang penjualan kue kering di Jakarta
merupakan contoh nyata bahwa konflik internal dapat terjadi pada jenis usaha kecil
sekalipun. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada tahun 2023 yang lalu,
pemilik usaha menjelaskan bahwa konflik yang kerap terjadi disebabkan oleh yang
utama, yaitu faktor stres & emosi, di mana hal ini tidak jarang diperburuk oleh
masalah-masalah yang berkaitan dengan keuangan hasil usaha (penggunaan diluar
pengetahuan anggota keluarga), kegagalan dalam berkomunikasi, dan sikap
individualis dalam menjalankan usaha sehingga menimbulkan adanya perasaan tidak
peduli terhadap sesama dalam mengoperasikan bisnis tersebut. Inilah yang menjadi
masalah berulang yang dihadapi oleh salah satu pelaku usaha bisnis keluarga berskala
kecil & menengah di Jakarta.

Komunikasi antar anggota keluarga sangatlah penting dan haruslah efektif

serta jelas di dalam hubungan industrial dalam pekerjaan tersebut dengan harapan



mampu menghadirkan dampak baik pada operasional usaha maupun oufput usaha
yang dihasilkan. Konflik dalam hubungan internal bisnis keluarga tersebutlah yang
kemudian menjadi alasan utama dibalik topik penelitian ini. Kendati demikian, perlu
diyakini bahwa setiap konflik yang terjadi dapat diselesaikan secara baik dan
kekeluargaan oleh setiap pihak yang terlibat di dalamnya sehingga operasional usaha
tidak perlu dikorbankan, dan pemicunya dapat dikaji sehingga dapat diantisipasi
ketika para pihak menyadari bahwa konflik tersebut sesungguhnya disebabkan oleh

berbagai faktor internal yang berasal dari dirinya sendiri.

. Identifikasi Masalah

Konflik dalam bisnis keluarga dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang
ada. Pada kasus ini, diidentifikasi bahwa faktor stres dan emosi yang tidak stabil
antara para pihak yang terlibat dalam sebuah unit usaha yang sama menjadi salah satu
pemicu terjadinya perpecahan hingga peleburan terhadap usaha yang telah dijalankan
sejak semula. Akibat faktor stres dan emosi tersebut, proses kerja dan operasional
usaha menjadi tidak optimal karena terganggunya aktivitas dalam internal usaha
tersebut. Profesionalitas dalam menjalankan usaha menjadi tanda tanya ketika
masalah pribadi dilibatkan ke dalam urusan pekerjaan, yang pada ujungnya
mengakibatkan terpecahnya komunikasi antar individu, serta fokus di dalam
mencapai tujuan akhir menjadi tidak jelas.

Masalah selanjutnya yang diidentifikasi adalah terjadinya konflik yang dipicu
oleh hal-hal yang berbau sensitif, seperti keuangan dari hasil usaha yang pada
hakikatnya harus digunakan dengan penuh tanggung-jawab dan komitmen, serta
dalam rangka memenuhi kegiatan operasional usaha tersebut di kemudian hari.
Komunikasi yang terkadang tidak efektif dan jarang adanya dukungan moral oleh
para pihak yang terlibat juga menjadi faktor pemicu konflik internal yang
mengakibatkan suasana hati (mood) menjadi kurang baik atau tidak menyenangkan,
di mana hal ini juga berimbas pada operasional usaha tersebut sehingga produktivitas
usaha jadi menurun, dipengaruhi oleh perilaku para anggota yang terlibat di

dalamnya.



3. Batasan Masalah

a.

Pelaku usaha bisnis keluarga berskala kecil & menengah yang bergerak di
berbagai bidang industri di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi.
Penyebab terjadinya konflik dibatasi pada faktor emosi (dan stres) yang tidak
dapat dikelola dengan baik, serta adanya pelanggaran kode etik yang dilakukan
oleh anggota pelaku usaha bisnis keluarga dalam menjalankan usahanya.
Penjabaran faktor emosi dijelaskan dalam teori Kecerdasan Emosional Keluarga
yang dikembangkan oleh Daniel Goleman (1997).

Penjabaran kode etik dalam operasional usaha bisnis keluarga yang dijelaskan

oleh Poza & Daugherty (2018) dalam buku Family Business 5th Edition.

4. Rumusan Masalah

Terkait dengan batasan masalah pada topik yang akan dikaji tersebut, maka

rumusan masalahnya adalah sebagaimana berikut ini:

a.

Apakah kecerdasan emosional berpengaruh negatif terhadap konflik bisnis
keluarga?
Apakah persepsi kepatuhan pada kode etik berpengaruh negatif terhadap konflik

bisnis keluarga?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari suatu penelitian adalah untuk mengidentifikasi atau

menggambarkan suatu konsep atau untuk menjelaskan atau memprediksi suatu situasi

atau solusi untuk suatu situasi yang mengindikasikan jenis studi yang akan dilakukan

(Beckingham, 1974). Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, maka tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui bahwa faktor pengelolaan emosional dapat berpengaruh
terhadap munculnya konflik dalam bisnis keluarga.
Untuk mengetahui bahwa faktor kode etik dapat berpengaruh terhadap munculnya

konflik dalam bisnis keluarga.



2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, maka terdapat manfaat
secara teoritis dan praktis yang ingin disampaikan di balik pembahasan topik
penelitian ini.
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan menjadi
referensi serta panduan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkenaan
dengan topik pemicu konflik internal dalam bisnis keluarga yang dipengaruhi oleh
faktor kecerdasan emosional dan kode etik, di mana hal ini menjadi esensial dan
perlu disorot mengingat banyak bisnis keluarga yang pecah akibat konflik internal
yang terjadi dalam lingkungannya. Teori yang berkenaan dengan kecerdasan
emosional menunjukkan bahwa faktor emosi yang dimiliki oleh setiap individu
sangat penting dan perlu untuk dikelola secara baik guna menghindari penyebab
timbulnya konflik dalam operasional bisnis keluarga, dan kode etik memiliki
peran sebagai seperangkat aturan yang pada dasarnya perlu ditaati supaya
operasional bisnis keluarga dapat berjalan dengan lancar tanpa menimbulkan
permasalahan atau konflik internal. Hal ini menunjukkan pentingnya topik
penelitian tersebut dan sekaligus dapat bermanfaat untuk dikembangkan dalam
penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi pemilik usaha, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman guna
mengantisipasi dan menghindari pemicu terjadinya konflik dalam internal
usaha bisnis keluarganya yang mampu merusak relasi atau hubungan antar
satu sama lain yang terlibat di dalamnya bisnis yang dimilikinya tersebut. Hal
ini dapat dilakukan melalui koordinasi yang baik kepada seluruh anggota yang
dilibatkan operasional bisnis keluarga tersebut.
2) Bagi anggota bisnis keluarga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pegangan dalam menjaga relasi internal serta komitmen untuk menjalankan
peran sebagai anggota pengelola yang taat aturan, setia akan tugas &

tanggungjawab, dan profesional dalam mengoperasikan bisnis keluarga



tersebut sepanjang waktu. Hal ini dapat berdampak baik bagi kelangsungan

usaha di masa mendatang.
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